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Abstract

Keberhasilan pembelajaran akan selaras dengan tujuan pendidikan jika diimplementasikan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung yang salah satunya ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan. Hasil
observasi diketahui bahwa mahasiswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan terlebih jika dikaitkan dengan nilai keislaman dan mahasiswa merasa sangat
membutuhkan bahan ajar yang sesuai sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih . Bahan
ajar bernuansa islam yang dikembangkan dalam penelitian ini dilengkapi dengan materi, contoh
soal, dan tugas. Tujuan dalam penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar yang dikembangkan.dan respon mahasiswa terhadap bahan ajar. Model penelitian
dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan tahapan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Tahapan pada model ADDIE yaitu
perencanaan, perancangan, penggembangan, implementasi dan evaluasi. Hasil penelitian yang
didapat bahwa bahan ajar yang dikembangkan memperoleh skor yang dilakukan validator Ahli
Materi rata-rata 3,28, validator Ahli Media skor rata-rata 3,30, dan validator Ahli Agama dengan
skor rata-rata 3,27. Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh maka bahan ajar yang
dikembangkan dalam kriteria sangat layak digunakan dan Valid. Setelah bahan ajar Layak dan
Valid, bahan ajar tersebut diuji cobakan. Pada uji coba skala kecil dan skala besar yang
dilakukan dengan pemberian Angket. Hasil rata-rata uji coba skala kecil 3,31 dan rata- rata uji
coba skala besar 3,26 dengan kriteria sangat menarik.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Matematika SMA/MA, Bernuansa Islam

PENDAHULUAN

Pembelajaran akan berlangsung dan terlaksana dengan baik didukung dengan
kurikulum yang digunakan. Pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari proses
pembelajaran sebab terdapat interaksi baik dari setiap elemen yang ada meliputi
peserta didik, pendidik, serta sumber belajar. Pendidik merupakan pembentuk tingkah
laku sesuai keinginan pada sistem dengan merangsang dan mewujudkan situasi
kondusif sampai pembelajaran bisa berlangsung efektif, efisien serta lancar.
Menyediakan media pembelajaran yang layak, menarik, tepat dan sesuai dengan materi
yang diberikan dapat menimbulkan minat belajar peserta didik. Meningkatkan
keinginan peserta didik untuk belajar dapat dilakukan dengan melakukan inovasi
terhadap bahan ajar.

Prastowo menyatakan bahan ajar sebagai sumber informasi tersusun sistematis
dimana menghadirkan semua dari kompetensi yang ingin dicapai peserta didik serta
dipakai pada kegiatan pembelajaran. Matematika menjadi mata pelajaran yang wajib
diajarkan tiap jenjang pendidikan, yang mana pendidikan nilai harus diterapkan dalam
proses pembelajarannya. Hendaknya pembelajaran matematika menyentuh segala
aspek baik sosial, spiritual, keterampilan sehingga berkontribusi terhadap
pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. Pembentukan karakter dan
kepribadian peserta didik dapat diwujudkan dengan memberikan pengetahuan tentang
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integrasi nilai nilai islam pada kegiatan pembelajaran, sampai peserta didik
mendapatkan pengetahuan, pemahaman serta menerapkan nilai-nilai Islam. Mendesain
pembelajaran yang terintegrasi nilai-nilai Islam merupakan cara untuk mewujudkan
pembentukan akhlak mulia dalam pembelajaran matematika. Memadukan ilmu
matematika dengan Islam dalam bahan ajar juga merupakan contoh integrasi nilai-nilai
keislaman. Peneliti melakukan studi pendahuluan dan memberi angket kebutuhan di
Program Studi Pendidikan Matematika (PSPM) UIN Raden Intan Lampung, dimana
PSPM sudah menerapkan KKNI dalam pembelajarannya. Salah satu mata kuliah yang
ditempuh mahasiswa PSPM yaitu Pembelajaran Matematika SMA/MA. Hasil observasi
peneliti yaitu mahasiswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan terlebih jika dikaitkan dengan nilai keislaman dan mahasiswa merasa sangat
membutuhkan bahan ajar yang sesuai sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih
jelas.

Bahan ajar bernuansa islam yang dikembangkan merupakan bahan ajar yang
terintegrasi nilai-nilai islam dalam bentuk contoh soal, latihan serta soal ujian
berdasarkan masalah dalam perspektif Islam tanpa merubah standar kompetensi
kurikulum yang berlaku. Nilai nilai islam yang dimaksud berupa nilai aqidah, nilai
ibadah dan nilai akhlaq. Dengan demikian dibutuhkan bahan ajar bernuansa islam
yang dapat digunakan mahasiswa sebagai sumber belajar .

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan Research and Development (RnD) .
model pengembangan yang dijadikan acuan dalam pengembangan ini yaitu Model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation ) dimana disetiap
tahapan nya dilakukan evaluasi. Hasil pengembangan ini berupa bahan ajar bernuansa
Islam pada mata kuliah Pembelajaran Matematika SMA/MA. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan wawancara. Angket yang
dibuat dan dinyatakan valid digunakan untuk mengetahui kebutuhan dan validitas dari
bahan ajar yang dikembangkan. Wawancara digunakan untuk mengetahui kualitas
bahan ajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validitas
untuk mengetahui kevalidan modul. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala likert untuk meninterpretasikan kelayakan,seperti dalam tabel 1

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Kelayakan

Skor Katagori Keterangan
325 =% =400 Sangat Layak/Valid Tidak Revisi
250<x 3,25 Layak/Cukup Valid Revisi Sebagian

Revisi Sebagian & pengkajian
ulang materi

L75<x =250 Kurang Layak/Kurang Valid
1,00 =<ix <1,75 Sangat Kurang Layak/Tidak

Valid Revisi Total

Pengelompokkan hasil persentase dalam kriteria interpretasi penilaian sesuai dengan
skala likert sehingga kesimpulan tentang respon diperoleh berdasarkan kriteria yang

disajikan dalam Tabel 2:
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Kemenarikan

Skor Kriteria Kemenarikan
3,25 < x < 4,00 Sangat Menarik
2,50 =< x=< 3,25 Menarik
1,75 < x < 2,50 Kurang Menarik
1,00 = ¥ =< 1,75 Sangat Kurang Menarik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berupa bahan ajar bernuansa islam pada
mata kuliah pembelajaran matematika SMA/MA. Bahan ajar yang dihasilkan telah
dinyatakan valid serta layak berdasarkan penilaian validator ahli, yaitu ahli materi,
ahli media dan ahli agama, dan produk bahan ajar telah diuji cobakan untuk melihat
respon mahasiswa. Bahan ajar yang dikembangkan melalui tahapan ADDIE, Analysis
(analisis), Design (perancangan), Develoment (Pengembangan), Implementation
(implementasi), Evaluation (Evaluasi)

Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dalam pengembangan bahan ajarbernuansa Islam dilakukan
dengan melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum serta analisis karakteristik
mahasiswa.

Analisis Kebutuhan

Kurangnya ketertarikan mahasiswa terhadap pembelajaran matematika
khususnya dalam mata kuliah pembelajaran SMA/MA disebabkan kurangnya faktor
penunjang yang penting dalam proses pembelajaran. Faktor penunjang yang dimaksud
yakni bahan ajar, dimana bahan ajar yang digunakan kurang lengkap dan belum sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini didukung hasil observasi yang peneliti lakukan,
diketahui bahwa pendidik dalam hal ini dosen belum menggunakan bahan ajar yang
didalamnya berkaitan dengan nilai-nilai Islam, sehingga menyebabkan kesulitan bagi
mahasiswa untuk melihat keterkaitan materi yang diperoleh dengan nilai nilai Islam
yang sesual dengan kehidupan sehari-hari, sehingga berdasarkan penyebaran angket
kebutuhan diperoleh bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar bernuansa Islam
pada mata kuliah pembelajaran matematika SMA/MA.

Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum bertujuan untuk memilah materi yang akan digunakan dalam
bahan ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang dikembangkan berisi kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh mahasiswa yaitu mahasiswa mampu : 1) Memaknai dan
menggunakan bentuk aljabar; 2) Memaknai dan menggunakan konsep himpunan,
relasi, dan fungsi; 3) Memahami bentuk trigonometri; 4) Menjelaskan logika
matematika dan pernyataan berkuantor; 5) Menjelaskan pertidaksamaan linear dua
variabel dan menjelaskan pertidaksamaan linear dua variabel; 6) Menjelaskan matriks
dan kesamaan matriks dengan menggunakan masalah kontekstual dan melakukan
operasi pada matriks; 7) Menganalisis barisan berdasarkan pola iteratif dan rekursif
terutama yang meliputi barisan aritmatika dan geometri; 8) Menjelaskan limit fungsi
aljabar; 9) Menjelaskan sifat -sifat turunan fungsi aljabar dan menentukan turunan
fungsi aljabar dengan menggunakan definisi atau sifat -sifat turunan fungsi; 10)
Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan menganalisis sifat
- sifatnya dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral fungsi aljabar;
11) Menganalisis hubungan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar
dengan menggunakan aturan sinus dan cosinus; 12) Mendeskripsikan jarak dalam
ruang; 13) Menentukan dan menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data,
menganalisis aturan pencacahan dan menyelesaikan masalah kontekstual, serta
mendeskripsikan peluang kejadian majemuk.

Analisis Karakteristik Mahasiswa

Bahan ajar yang dikembangkan harus memperhatikan karakter mahasiswa
sehingga sesuai dengan latar belakang, motivasi belajar, keterampilan akademik,
pengalaman belajar mahasiswa.
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Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan setelah adanya evaluasi yang peneliti lakukan
terhadap tahapan analisis. Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bahan ajar
yang akan dikembangkan, berikut proses perancangan yang peneliti lakukan:

Menyusun Kerangka Bahan Ajar

Tampilan bahan ajar yang telah dirancang antara lain judul materi, deskripsi
singkat, tujuan pembelajaran, kata kunci dilanjutkan materi, contoh dan pembahasan,
wji kompetensi, rangkuman, serta daftar pustaka
Perancangan Penyajian Materi

Kurikurum yang digunakan adalah kurikulum KKNI sehingga bahan ajar ini
dirancang sesual materi yang berlaku, dimana materi diperoleh dari berbagai sumber
terpercaya
Perancangan Instrument

Angket merupakan instrumen yang digunakan sehingga pada tahap ini dilakukan
penyusunan instrumen yang disesuaikan. Angket berisi kelayakan suatu produk dalam
bentuk check Ilist untuk validator ahli yang berisi pertanyaan seputar produk yang
dikembangkan. Angket respon yang ditujukan ke mahasiswa. Setelah tahap
perancangan selesai dilakukan evaluasi.

Rancangan dalam pengembangan instrumen dilakukan dengan melakukan
pembuatan kisi-kisi terlebih dahulu setelah itu lanjut menyusun angket. Angket
penilaian bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang dilakukan oleh validator,
sedangkan untuk menanggapi bahan ajar yang dikembangkan dilakukan dengan
pemberian angket kepada mahasiswa.

Tahap Development (Pengembangan)

Setelah adanya evaluasi dalam tahap design peneliti melanjutkan ke tahap
pengembangan dengan -
Pembuatan Bahan Ajar

B Rizki Wahyu Yunian Putra
® Siska Andriani

Bahan Ajar

Matematika SMA/MA
Bernuansa Islam

Gambar 1. Bagian Pembuka
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PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN

NILAT MUTLAK LINEAR SATU VAARIABEL

di

tefjemahkan ke dalam pertidaksamasn lmear sat varizbel

Dalam Al-Quran juga terdapat ayat-ayat yang berkatan
dengan konsep persamamn dan pertidaksamam linear sam
varizbel, salzh sahmya yaitu surat Yunus ayat 3.

G e 1 3 4585 158

Artinga -

= g 8 2T 0 3 ] T s

‘;Diniah Yang menjaditan matahari bersiar dan

bulan bercahaya dan diteigpkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tzmpat) bagi perjalonan bulan it supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wakiy). Allah.

Dig. menielasian fanda-tanda. A

Nyg) kepada arang-arang yang.

i (QS Yunus -

3

Gambar 2. Bagian Isi (Pendahuluan, Tujuan Pembelajaran, dan kata kunci)

A.Persamaan Linear Satu Variabel
Apa yang dimaksnd dengan “kesamamn™ Coba amati
kealimat berilout!

Apakah kalmat di atas merupakan kalanat verbuka yang di
dalammya terdapat hubungan dengan memggunzkan tanda
“="", Temyata ya. Kalimat demikian disebut persamaan

Sepotong bush semangka bersmya misalkan 1 kg
Setelsh dtmbang, besat sekamtong plastk dan 3 potong
buzh semangka adalsh 12 ke Karens sekamtonz plastk
berisi x potong bush semangks maka dilam matematka
dapat difulis:

x+inl2

Apdkah kalimat i as  terdapat tmda hubumng ="
Temyan va. Kalmat demikian disebut persamamn

Coatoh Soal 1

Seliiki persamazn berikut!

2 3x=x—§, yait persamamn linear sam varizhel.

b. x* = 4, buken merupakan persamam Imear dengan
sam varizbel, karems pangkat vanishelnya memiliky
angka lebih dan satu (yasta x memitks pangkat 2).

Tujuzn Pembelgjaran:

Mshasiswa mampu mendeskripsikan persamazn linear
satu varisbel secara benar

2. Mzhasiswa mampu mendeskripsikan nilai mutlak
secara benar

3. Mshasiswa mampu menjelaskan sturan dan sifat nilsi
mutlak

4. Mahasi: mampu i nilzi
mutlak secara benar.

5. Mahasiswa mampu
limear satu varizbel secara benar.

6. Mzhast mampu 1]

nilai mutlak secara benar.
Mshssiswa  mampu  menentukam  pemyeleszim
persaman nilai mutlsk mengzunakan berbagai metode
secara benar
. Mzhasiswa  mampu  menemtukan  penyeleszian
persaman menggunzkan berbagsi metode secara benar
Mazhasiswa mampu menyeleszikan masalzh berkaitan
dengan perszmazn dam pertidskszmasn nilsi mutak
linear sat variahel

w0

L Linear L Persamaan

L Nilai Mutlak

L, Pertidaksamaan

¢ x+ y =2, bukan menupakan persamazn lmear sata
varizbel, katena varizbelnyz berjumlzh dua (yami x
day)
Jadi, usaizn di atzs menunjuldean babwa:

Persamaan linear sas variabel adalah sebuah kalimat
terbuka yang hanya memiliki saty vanabel vamg
berpangkat tertinggi | serta penghubung tanda ="

Dalam sebush persamasn letak yamg terdapar di
sebelab kin tanda “=" disebut ruas kin serta letak vang
terdapat di sebelzh kanan tands “=" disebut dengan ruas
kanan,

B. Teori Nilai Mutlak
Perhatiican pets Provinsi Lampung di bawah!

Swumber : heips:/ld wikipedia org witi Lampung

Menggunakan penggaris, ukurah jarak antara dua kota yang
dtanyakan pada pertanyaan berdait.

Gambar 3. Bagian Isi ( Materi dan Contoh Soal serta Pembahasan)

-

F. Uji Kemampuan Mahasiswa

1

2.

SIE=Y

Tentukan himpunan penyelessian persamaan|x — 4| = 6 |

-

Eimpuna p jan dari
lx-1l=3!

Tentukan himpunan penvelsssian persamaan —3|5 — ¥ =
—6!

Tentukan nilsi x vang memenuhi parsamasn | 2x + 18] =
lx+4lt

Tentukan penyelssaim dari pasamasn —4lx— 8/ +3=
—15!

2421 5 Tentukan himpunan penyel esziznny 2!

]
Tentukan himpunan penyelessian pertideksamaan| x| <
2!

Nilai x vang mememubi pertidsksamsan | 2x —5| <9
adalsh

MNilai x vang mememihi partidaksamaan 2 < [x — 3| < 4
adalsh

Tentukan panvalssaim partidsbsamasn | 2x + 1] <
lx—2lt

Tentukan jumlsh semua nilsi bulat k yang memenuhi
pertidaks amazm lk+41] = |2k -3]

Jumlzh lima bilamgan ganjil positif berurutam sama
dengan 93, Tentukan hasil keli bilangan terkecil dan
bilmgan terbesar
Herman mempunyai umg sebesar xrupish Ia
membelzjakan uang tersebut unmk membeli sam
celana dan mendapatkan diskon 30%. Dari sisa
umgnyz, Heman membeli  sam baju dam
mendepatian diskon 40%. Temtuken besar diskon
vang dipercleh Herman dari belmjanya jika dihitung
dari ungnya semula.
Agus yang merupzkan siswa di bimbel kinomatika
menjeweb soal; jumlsh semmz kemmgkinen nilsi x
veng ian dari nilsi
mutlak x = |3x — 35— 3x]|.
Herman melihat dua balon udara dingkasa Balon
udara pertama berada 10 meter di atas permukam
tanzh den semakin tinggi dengan kecepatan 15 meter
per menit Balon udara kedua berada 120 meter diatas
nkzan  tmsh dan semzkin rendsh  dengan
kecepatan 20 meter per-menit. Pada menit keberapa
tinggi balon udara keduz zlan sama dengan dna kali
tinggi balon udara pertzma?

Gambar 4 Bagian Isi ( Uji Kompetensi)
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C. Ranghuman
Perszmamn dan Pertidsksamaan Nilai Mutisk Szt
Warizhel vam: persamamn dan perdaksamasn limier say
varishle yang berada di dalam stou memust tinda stk
Benmuk Sistem Persamaan Lmser Tiga Vanabel yam
System  persamaan wang terder dan Bga persamam
dmana masing-masing persamam memilils tiga varisble.
Sifat yang terdapat & Persamaan dan pervdaksamaan ndai
mutiak lmier sata vaniable.
Sifat milsd mudsk vang melibaean persamasn paai
mutizk bmser satu varisbel

ol =VEF = 2] = 2?
*la.bl = |al.l5]
. =0

Jika |ax + | = ¢ dengan ¢ > 0, maks salsh sata sifat
berlaku

iar+b=cmmkrz -2
i —(ar+b)=cmukr<2

Ha lax+bl=c dmgm <0 maa tdak ada
bilmgan real x yang mememhi

Bentuk umum pertidsksamazn milsi mutlsk lmear sat
vasiabel

lax + bl < clax+ b| c.lax+ bl > c. am
lax+blzc

Seisp ndai mutlak yamg melibstian pertidaksamam
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H. Daftar Pustaka

Astsfi AY, Supamo, dm Nespiningsh 2017
Mawematibs wink kelm AT SMAMA Semester 1.
Yogyakarta: Intan Pariwara

Astat AY, Miyanto, dan Neviana ES. 2002, Mavemarika |
wniuk kelm X SMAMA Semester 2. Vogyakara
Intan Pariwara.

Kasmina, 2019, Eriongga X Press UN SME MAK 2020
Aatemanke Jakerts: Edanges

Kementrian Pendidikan dan Kebudayamn BRI 2017. Mbau/
I: Belmwja Cerdas. Mamemarika Paker C, Sesma
Eelzr X SMAM{ Jadkaty Dimjen PAUD dan
DIEMAS.  Dusktorat  Pembmam  Pendiddan
Keaksaraan dan Kesetarzan.

Kementerian  Pendsdikan  dan  Kebudayaan 2016
Matemanka  SMAMASMIOMAX Keles X (Edisi
Revisi 2016). Jakarta - Kemeuterian Pendidikan dan
Kebudayaan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaas RI2017. Buku
Gurn Mmematika SMAMA kelas X (Cot 4). Jakara
Kementrian Pendidilcan dan Kebudayzan.

Noormandei, BEK 2016, Matemanks Jfid [ wmub
SMAMA Kelzw X Kelompok Waiid. Jakara -
Erlangga

nilai mutlak lmear sata varisble
1
|
i
I

Gambar 5 Bagian Isi ( Rangkuman dan Daftar Pustaka)

Bahan
Matematika SMASMA
Bernuansa Islam

xH

Gambar 6. Bagian akhir ( cover belakang)

Hasil Evaluasi oleh validator
Produk yang telah dibuat selanjutnya dievaluasi oleh praktisi pendidikan yang disebut
validator ahli yang terdiri dari ahli materi adalah Ibu Ana Risqa JL, M.Si. Novian
Riskiana Dewi, M.Si dan Riyama Ambarwati, M.Si. Ahli media dengan Ibu Siti Ulfa
Nabila, M.Mat. , Arini Alhaq, M.Pd. dan bapak Abi Fadila, M.Pd. Sedangkan ahli
agama yaitu Bapak Dr. Heru Juabdin Sada, M.Pd.I. Rindang Susanto, M.Pd.I dan
Bapak Mansur, M.Pd.I. Tujuan adanya validasi yaitu untuk mendapatkan masukan,
kritik dan saran untuk meningkatkan materi pendidikan berupa bahan ajar yang
dikembangkan.

Validasi Tahap 1

Ahli Materi dalam penilaian angket validasi tahap 1 diperoleh hasil 4 kriteria
kurang layak yaitu pada aspek kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan,
penyajian pembelajaran dan koherensi dan keruntutan alur pikir. Aspek kesesuaian
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materi dengan KI dan KD, keakuratan materi, teknik penyajian dan pendukung
penyajian dalam kategori layak.

Ahli Media dalam penilaian angket validasi tahap 1 diperoleh hasil aspek ukuran
bahan ajar, desain sampul, desain isi bahan ajar dinyatakan layak. Ahli Agama dalam
penilaian angket validasi tahap 1 diperoleh hasil 3 yang belum layak yakni aspek
memuat nilai keislaman, sesuai perkembangan mahasiswa dan kejelasan penulisan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an jelas. Aspek kesesuaian dengan kaidah, tata cara penulisan
dan kemenarikan dengan kategori layak.

Validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi memberikan saran materi yang
disajikan hendaknya disesuaikan dengan jenjang perguruan tinggi dan perbanyak
contoh soal. Hasil validasi oleh validator ahli media memberikan saran penggunaan
gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan topik, agar lebih mudah dibaca ukuran bahan
ajar menggunakan A4. Validator ahli agama memberikan saran untuk menambahkan
nilai-nilai islam yang berkaitan dengan materi dan penggunaan bahasa yang lebih
komunikatif agar mahasiswa lebih tertarik.

Validasi Tahap 2

Ahli Materi dalam penilaian angket validasi tahap 2 diperoleh hasil 7 kriteria
sangat layak yaitu pada aspek kesesuaian materi dengan KI dan KD, keakuratan
materi, kemutakhiran materi, mendorong keingintahuan, pendukung penyajian,
penyajian pembelajaran dan koherensi dan keruntutan alur pikir. Sedangkan aspek
teknik penyajian dalam kategori layak.

Ahli Media dalam penilaian angket validasi tahap 2 diperoleh hasil aspek ukuran
bahan ajar dan desain sampul dinyatakan layak, sedangkan desain isi bahan ajar dalam
kategori sangat layak. Ahli Agama dalam penilaian angket validasi tahap 2 diperoleh
hasil aspek dalam kategori layak yakni aspek memuat nilai keislaman, sesuai
perkembangan mahasiswa dan kejelasan penulisan dengan ayat-ayat Al-Qur’an jelas.
Aspek kesesuaian dengan kaidah, tata cara penulisan dan kemenarikan dengan
kategori sangat layak.

Setelah peneliti melakukan revisi dan evaluasi, validator menyatakan bahan ajar
bernuansa islam yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan.
Tahap Implementation Implementasi)

Validator ahli menyatakan bahan ajar yang dikembang telah valid serta layak
diimplementasikan. Tahap ini merupakan proses dimana produk diuji cobakan untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada program studi pendidikan matematika,
serta pemberian angket respon kepada mahasiswa. Angket kemenarikan diberikan
kepada mahasiswa PSPM sebagai langkah ujicoba yang peneliti lakukan. Uji coba
dilakukan dengan skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan terhadap
30 mahasiswa dengan hasil rata-rata 3,31 dan uji coba skala besar terhadap 60
mahasiswa dengan hasil rata-rata 3,26 Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dihasilkan dengan kriteria sangat menarik.
Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan setiap tahapnya mulai dari tahap
analisis hingga implementasi. Tahap ini bertujuan untuk menganalis data-data yang
diperoleh setiap tahapnya untuk dilakukan perbaikan hal-hal yang dirasa kurang tepat
dalam setiap tahapan penelitian yang dilakukan. Evaluasi akhir dilakukan untuk
diperoleh bahan ajar bernuansa Islam pada mata kuliah pembelajaran matematika
SMA/MA dalam katagori valid dan layak digunkan serta sangat menarik untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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SIMPULAN

Bahan Ajar Bernuansa Islam pada Mata Kuliah Pembelajaran Matematika
SMA/MA telah divalidasi oleh para ahli dan telah dinyatakan layak untuk
digunakan

Respon mahasiswa terhadap Bahan Ajar Bernuansa Islam pada Mata
Kuliah Pembelajaran Matematika SMA/MA menghasilkan rata-rata 3,31 pada
uji coba skala kecil dengan kriteria sangat menarik, dan hasil uji coba skala
besar 3,26 dengan kriteria sangat menarik. Hal ini berarti bahan ajar yang telah
dibuat dalam kriteria menarik
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